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Paradigma penelitian kualitatif

= Aksioma: Satu perangkat kepercayan yang didasarkan atas
asumsi-asumsi tertentu

= (cara memandang seperti ini dinamakan paradigma)

= Paradigma : kumpulan longgar dari sejumlah asumsi yang
dipegang bersama, konsep atau proposisi yang mengarahkan
cara berpikir dan penelitian (Bogdan dan Biklen;1982).

= Paradigma ilmiah bersumber dari pandangan positivisme

sedangkan pandangan alamiah bersumber pada pandangan
fenomenologis

= Positivis mencari fakta dan penyebab fenomena sosial dan
kurang mempertimbangkan keadaan subjektif individu




Perbedaan aksioma paradigma positivisme dan alamiah
(Lincoln dan Guba, 1985

Hakikat kenyataan

Hubungan pencari tahu
dengan yang tahu

Kemungkinan
generalisasi

Kemungkinan hubungan
sebab-akibat

Peranan nilai

Kenyataan adalah
tunggal nyata dan
fragmentaris

Pencari tahu dan yang
yang tahu adalah bebas,
jadi ada dualisme

Generalisasi atas dasar
bebas-waktu dan bebas-
konteks dimungkinkan

Terdapat penyebab
sebenarnya yang secara
temporer terhadap atau
secara simultan
terhadap akibatnya

Inkuirinya bebas-nilai

Kenyataan adalah
ganda, dibentuk dan
merupakan keutuhan

Pencari tahu dan yang
tahu aktif bersama, jadi
tidak dapat dipisahkan

Hanya waktu dan
konteks yang mengikat
hipotesis kerja yang
dimungkinkan

Setiap keutuhan berada
dalam keadaan
mempengaruhi secara
bersama-sama sehingga
sukar membedakan
mana sebab dan mana
akibat

Inkuirinya terikat nilai




= Fenomenologi berusaha memahami perilaku manusia dari
segi kerangka berpikir maupun bertindak orang-orang itu
sendiri

= Asumsi tentang kenyataan. Fokus paradigma alamiah
terletak pada kenyataan ganda seperti lapisan kulit bawang,
tidak ada lapisan yang dianggap lebih benar dari lainnya

= Asumsi tentang peneliti dan subjek. Ciri interaktivitas

= Asumsi hakikat pernyataan tentang “kebenaran”. Mengelak
dari generalisasi dan menyetujui deskripsi tebal dan
hipotesis kerja. Perbedaan bukan kesamaan yang memberi
ciri terhadap konteks yang berbeda




Penyusunan teori dan persoalan |.
sHEIEUREN

= Teori adalah seperangkat proposisi yang terintegrasi secara sintaksis
(yaitu yang mengikuti aturan tertentu yang dapat dihubungkan secara
logis satu dengan lainnya dengan data dasar yang dapat diamati) dan
berfungsi sebagai wahana untuk meramalkan dan menjelaskan
fenomena yang diamati (Snelbecker)

= Aturan menjelaskan proposisi atau seperangkat proposisi yang
berkaitan dengan beberapa fenomena alamiah dan terdiri atas
representasi simbolik dari (1) hubungan-hubungan yang dapat diamati
diantara kejadian-kejadian (2) mekanisme atau struktur yang diduga
mendasari hubungan-hubungan demikian, (3) hubungan-hubungan
yang disimpulkan serta mekanisme dasar yang dimaksudkan untuk
data dan yang diamati tanpa adanya manifestasi hubungan empiris
apa pun secara langsung (Marx dan Goodson)

= Penelitian kualitatif berakar dari data, maka pengertian teorinya tidak
lain daripada aturan menjelaskan proposisi atau seperangkat
proposisi yang berkaitan dengan beberapa fenomena alamiah.



Unsur Teorl dan contoh

Unsur Teorli Jenis Teori

Substantif

Kategori Kerugian masyarakat karena
kematian pasien

Kawasan Menghitung kerugian

Kategori masyarakat atas dasar ciri
pasien yang jelas dan
dipelajari

Hipotesis Makin tinggi kerugian
masyarakat dari pasien yang
meninggal
1. Makin baik perawatannya
2. Makin banyak perawat

yang mengembangkan
alasan kematian untuk
menjelaskan kematiannya

Formal
Nilai sosial seseorang

Menghitung nilai sosial
seseorang atas dasar
ciri ciri yang jelas dan
dipelajari

Makin tinggi nilai
masyarakat seseorang,
makin kurang
penundaan pelayanan
yang diterimanya dari
para ahli




PENYUSUNAN TEORI/
THEORY GENERATION

= Penyusunan teori formal satu bidang
= Penyusunan teori formal bidang ganda




Persoalan terkait Teor!i

= Generalisasi
= Kausalitas
= Emik-etik




